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ABSTRAK 

Citra Anissa Moeslimah: NIM. 180104010257: Analisis Pesan Dakwah Dalam 

Film Surga Yang Tak Dirindukan 1, Skripsi, Kota Banjarmasin, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

UIN Antasari Banjarmasin. 2022. Pembimbing: (I) Hj. Mariyatul 

Norhidayati Rahmah, S. Ag., M.Si, dan (II) Anwar Fuadi, S. Pd. I, MA.  
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Dakwah dapat dilakukan tidak hanya secara langsung melainkan melalui 

media seperti film. Banyak film saat ini yang berkembang dengan memberikan 

pesan-pesan dakwah. Surga Yang Tak Dirindukan 1 merupakan salah satu film 

romansa dengan banyak pesan yang terkandung di dalamnya. Pada umumnya 

penonton hanya akan melihat pesan poligami dalam film ini, akan tetapi banyak 

makna dan pesan dakwah selain itu yang terkandung dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan 1.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung 

dalam Surga Yang Tak Dirindukan 1. Pesan Dakwah dilihat dari beberapa hal 

seperti dialog para tokoh maupun adegan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian adalah film Surga Yang Tak Dirindukan 1 dengan objek yang 

yakni pesan dakwah yang terkandung dalam film tersebut. Data dikumpulkan 

dengan teknik Dokumentasi dan diolah dengan editing dan deskripsi.  

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa pesan dakwah dalam film 

Surga Yang Tak Dirindukan 1. Jika dilihat dari dialog para tokoh mengandung 

pesan beristigfar, berbuat kebaikan, senantiasa berdoa, husnuzhan, tolong 

menolong, menutup aurat, menepati janji, sabar, dan ikhtiar. Adapun makna dari 

adegan mengandung untuk peduli terhadap fakir miskin, tanggungjawab kepada 

keluarga, berlaku adil, tolong menolong, pemaaf hingga berdoa. Jika dilihat dari 

rancangan bangun film ini memiliki alur yang kompleks secara berurutan dan 

keseluruhan alur saling berkaitan satu sama lain secara runtut. Film Surga Yang 

Tak Dirindukan 1 menggambarkan makna penyampaian dakwah dengan 

mauidhah hasanah. 

  


